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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu
penelitian tentang data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk kata-
kata dan gambar, kata-kata disusun dalam kalimat, misanya kalimat hasil
wawancara antara peneliti dan informan. Penelitian kualitatif bertolak dari
filsafat kongtruktivisme yang berasums bahwa kenyataan itu berdimens jamak,
interaktif dan suatu pertukaran pengalaman sosial yang diinterpretasikan oleh
individu-individu. Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-
fenomena sosid dari sudut perspektif partisipan. Partisipan adalah orang-orang
yang digak berwawancara, diobservasi, diminta memberikan data, pendapat,
pemikiran, persepsinya (Sukmadinata, 2006: 94).

Pendlitian ini menggunakan pendekatan kuditatif, yaitu dengan berusaha
memperoleh informas yang selengkap mungkin mengenai pola pengasuhan pada
anak keluarga TKI di Desa Pandeman Kecamatan Arjasa Kabupaten Sumenep
Jawa Timur. Informas yang digali melalui wawancara mendalam terhadap
informan yang terdiri dari staf Desa Pandeman dan para pengasuh anak
keluarga TKI| sebagai pengganti orang tua. Teknik kualitatif dipakai sebagai
pendekatan dalam penelitian ini, karena teknik ini untuk memahami redlitas
rasiona sebagai redlitas subyektif khususnya warga desa. Proses observasi dan

wawancara mendalam bersifat sangat utama dalam pengumpulan data. Dari
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observas diharapkan mampu menggali pola pengasuhan pada anak keluarga

TKI di Desa Pandeman Kecamatan Arjasa Kabupaten Sumenep Jawa Timur.

. Lokas Pendlitian

Penelitian ini berlokasi di rumah subyek yang berada di Desa Pandeman
Kecamatan Arjasa Kabupaten Sumenep Jawa Timur. Lokas penelitian ini
dapat pula berubah sewaktu-waktu karena harus menyesuaikan dengan
aktivitas yang dilakukan oleh subyek yang menjadi informan. Dengan kata
lain, lokasi penelitian dibuat fleksibel untuk menjadikan informan yang sudah
berusia lanjut merasa nyaman dan dapat memberikan data selengkap-

lengkapnya serta sebenar-benarnya.

. Sumber Data

Sumber data utama pada penelitian kualitatif menurut Lofland dan
Lofland terdiri dari kata-kata dan ti ndakan, sedangkan dokumen dan lain
sebagainya adalah data tambahan (Moleong, 2009: 157). Dalam penelitian ini,
data penelitian diperoleh melalui dua sumber yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder.

Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama di
lapangan, yaitu tiga orang pengasuh anak keluarga TK1 yang berinisa SM, KH
dan MN. Sedangkan data sekunder diperoleh dari bebergpa informan pendukung
(sgnificant other) serta penggunaan dokumen. Informan pendukung (significant
other) yang digunakan dalam proses wawancara, dipilih berdasarkan kedekatan

personal dan kepahaman informan pendukung tersebut atas subyek. Sehingga



teknik yang digunakan dalam pemilihan partisipan wawancara penelitian ini

adalah teknik jgaring.

. Cara Pengumpulan Data

Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kualitatif dan sumber data
yang akan digunakan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dengan analisis dokumen, observasi dan wawancara. Untuk mengumpulkan
data dalam kegiatan penelitian diperlukan cara-cara atau teknik pengumpulan
data tertentu, sehingga proses penelitian dapat berjalan lancar.

Cara pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data
ddam pendlitian kudlitatif pada umumnya menggunakan teknik observas, teknik
wawancara dan teknik dokumentasi. Atas dasar konsep tersebut, maka ketiga
teknik pengumpulan data di atas digunakan dalam penelitian ini. Adapun
pengertian dari ketigateknik dalam pengumpulan data tersebut antaralain:

1. Teknik Observasi

Menurut Arikunto (2006: 145), teknik observas yaitu “mengadakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis dan terjun langsung terhadap
ggaa yang tampak pada obyek penelitian.” Teknik ini peneliti gunakan
untuk memperoleh informas yang berkaitan langsung dengan keadaan |okasi
maupun kondisi obyek penelitian serta untuk mengetahui upaya-upaya
pengendaliannya dan perilaku subyek penelitian.

Melaui teknik observas ini, penditi mengadakan pengamatan secara

sistematis dan terencana mengenai bentuk-bentuk pola pengasuhan yang
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dilakukan oleh para pengganti orang tua terhadap anak keluarga TKI.
Selain itu peneliti juga melakukan pengamatan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pola asuh anak keluarga TKI yang ada di Desa Pandeman,
Kecamatan Arjasa, Kabupaten Sumenep Jawa Timur.

2. Teknik Wawancara (I nterview)

Nasution (2006: 72) berpendapat bahwa “wawancara yang dilakukan
dengan dua bentuk, yaitu wawancara terstruktur (dilakukan melalui
pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan sesual dengan permasalahan
yang akan ditdliti). Sedang wawancara tak terstruktur (wawancara dilakukan
apabila adanya jawaban berkembang di luar pertanyaan-pertanyaan
terstruktur namun tidak terlepas dari permasalahan penelitian).”

Dalam pendlitian ini teknik wawancara (interview) peneliti gunakan
untuk menggali informasi secara mendalam terhadap pihak-pihak terkait atau
subyek pendlitian, untuk memperoleh penjelasan atau informas tentang pola
pengasuhan anak dan faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh anak
keluarga TKI di Desa Pandeman, Kecamatan Arjasa, Kabupaten Sumenep,
Jawa Timur. Pihak-pihak terkait yang pendliti maksudkan dalam pendlitian ini
yaitu informan pendukung untuk memperoleh penjelasan atau informasi
yang belum tercantum selama berlangsungnya proses observas di lapangan.

E. Prosedur Analisisdan Interpretasi Data
Prosedur analisis dan interpretasi data baik berupa narasi, deskrips,
dokumen tertulis dan tidak tertulis dilakukan secara simultan. Dalam penditian

ini tahap-tahap andisis yang akan pendliti lakukan adalah: Pertama, mengubah
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hasil wawancara dalam bentuk verbatim. Kedua, memilah dan memilih data
yang relevan untuk keperluan analisis. Artinya, data yang tidak relevan akan
dibuang. Ketiga, mengandisis data yang telah dipilah dan dipilih sesuai dengan
kepentingan analisis, dan akhirnya menarik kesimpulan.

Menurut Moleong (2012: 280) bahwa “anadlisis data ini adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis
kerja seperti yang disarankan oleh data). Berdasarkan pendapat di atas, maka
prosedur analisis data dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Organisasi Data
Andiss data yang pertama addah mengorganisasikan data. Data yang
terkumpul terdiri dari catatan |apangan dan tanggapan peneliti, gambar, foto,
dokumen berupa |aporan, biografi, dan lain sebagainya.
2. Koding
Dalam analisis data pada penelitian ini, koding yang dimaksudkan
adalah untuk dapat mengorganisasikan dan mensistematisas data secara
lengkap dan mendetail, sehingga data dapat memunculkan gambaran tentang
topik yang diteliti. Secara praktis dan efektif, langkah awa koding dapat
dilakukan melalui:
a. Menyusun transkripsi verbatim (kata demi kata) sedemikian rupa,
sehingga ada kolom kosong yang cukup besar di sebelah kiri dan kanan

transkrip.
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b. Meakukan penomoran pada baris transkrip dan catatan lapangan secara

urut dan kontinyu.

c. Memberikan nama untuk masing-masing berkas yang telah tersusun

dengan kode tertentu.

Adapun beberapa koding yang digunakan dalam penédlitian ini, di

antaranya adal ah:

SP1

SP2

KD

GS

SKS

TTS

Iter

Itee

RS

RTS

: Subyek Penelitian Pertama, merupakan subyek utama yang menjadi

sumber pengumpulan data-data primer.

: Subyek Penelitian Kedua, merupakan subyek utama yang menjadi

sumber pengumpulan data-data primer.

: Subyek Penelitian Ketiga, merupakan subyek utama yang menjadi

sumber pengumpulan data-data primer.

. Kepala Desa, merupakan informan pendukung dalam pengumpulan

data-data sekunder.

: Guru Subyek, merupakan informan pendukung dalam pengumpulan

data-data sekunder.

. Saudara Kandung Subyek, yang merupakan informan pendukung

ddam pengumpul an data-data sekunder.

: Tetangga Subyek, yang merupakan informan pendukung dalam

pengumpulan data-data sekunder.

. Interviewer
. Interviewee
: Rumah Subyek

: Rumah Tetangga Subyek
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TRS : Teras Rumah Subyek
RKD : Ruang Kantor Desa
RG : Ruang Guru

Untuk mempermudah dalam melakukan proses analisis data yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, maka peneliti
menggunakan keterangan koding. Koding ini berupa kode-kode yang dibuat
peneliti agar semua data dapat tersusun secara sistematis dan lengkap. Kode
yang digunakan telah dibedakan antara kode Catatan Hasll Observas (CHO)
dan kode Catatan Hasll Wawancara (CHW). Adapun koding yang digunakan
dalam penélitian ini, antaralain:

Bagan Koding Wawancara

CHW: X,Y,Z

Catatan Hasil Wawancara

Pada tanda “X” tersebut diisi kode
subyek yang diwawancarai, seperti:
SM, KH, MN, AJ, SF, AM, SA, MY,
MR, ZA dan NH.

Pada tanda “Y” tersebut diisi nomor
urut (1, 2, 3, dst) yang menunjukkan
sesi pertemuan wawancara.

Pada tanda “Z” tersebut diisi nomor
urut (1, 2, 3, dst) yang menunjukkan
urutan pertanyaan dalam setiap ses
wawancara.
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Setelah penjabaran dari bagan koding untuk hasil wawancara di atas,
selanjutnya dipaparkan juga tentang bagan koding yang digunakan dalam
hasil observasi, sebagaimana tertera pada gambar berikut:

Bagan Koding Observasi

CHO: X.Y.Z

Catatan Hasil Observas

Pada tanda “X” tersebut diisi kode
lokasi tempat observasi berlangsung,
seperti: RS, RTS, TRS, RKD dan RG.

Pada tanda “Y” tersebut diisi nomor
urut (1, 2, 3, dst) yang menunjukkan
sesi observasi berlangsung.

Pada tanda “Z” tersebut diisi nomor
urut (1, 2, 3, dst) yang menunjukkan
urutan pengamatan dalam setiap sesi
observasi.

Sdluruh bentuk pengkodean tersebut digunakan untuk mempermudah
dalam memasukkan data penelitian, baik yang berupa data primer maupun
data sekunder.

3. Analisis Data

Langkah-langkah andisis berdasarkan Strauss dan Corbin dalam buku
karangan Poerwandari (2005) yaitu:

a. Mengidentifikas kategori, properti-properti dan dimensinya dalam

bentuk kolom.
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b. Mengorganisasikan data dengan cara menghubungkan antara kategori
dengan kategori atau antara kategori dengan sub kategori di bawahnya.
c. Membuat skema sebagai kerangka untuk membuat simpulan dalam
memahami gambaran tentang penyesuaian diri subyek.
F. Pengecekan Keabsahan Temuan Data
Untuk memperoleh temuan dan interpretasi data yang absah (trust
worthiness) maka perlu adanya upaya untuk melakukan pengecekan data atau
pemeriksaan data yang didasarkan atas sgumlah kriteria tertentu. M oleong (2009:
326) menyebutkan bahwa ada empat kriteria yang dapat digunakan untuk
memeriksa keabsahan data, “yaitu dergjat kepercayaan (credibility), keteraihan
(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).”
Dari keempat kriteriatersebut penditi memilih duadi antaranya untuk digunakan,
antaralain:
1. Deragjat Kepercayaan (Credibility)

Untuk proses kredibilitas data yang diperoleh dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan dua cara yaitu:

Pertama, triangulasi yaitu merupakan teknik pemeriksaan keabsahan
data dengan melakukan pengecekan atau perbandingan terhadap data yang
diperoleh dengan sumber atau kriteria yang lain di luar data itu, untuk
meningkatkan keabsahan data. Pada penditian ini, triangulasi yang digunakan
adalah: a) triangulasi sumber, yaitu dengan cara membandingkan apa yang
dikatakan oleh subyek dengan yang dikatakan informan pendukung
(significant other) dengan maksud agar data yang diperoleh dapat dipercaya

karena tidak hanya diperoleh dari satu sumber sgja (yaitu subyek) tetapi



51

juga diperoleh dari beberapa sumber lain seperti tetangga dekat subyek; b)
triangulas metode, yaitu dengan cara membandingkan data hasil pengamatan
dengan data hasil wawancara dan membandingkan hasil wawancara dengan
IS suatu dokumen yang berkaitan. Dalam hal ini pendliti berusaha mengecek
kembali data yang diperoleh melalui wawancara.

Kedua, menggunakan bahan referens yaitu referens yang utama
berupa buku-buku psikologi yang berkaitan dengan pola pengasuhan anak.
Hal ini dimaksudkan agar data yang diperoleh memiliki dukungan dari
teori-teori yang telah ada.

. Kepastian (Confirmability)

Kriteria ini digunakan untuk mencocokkan data observasi dan data
wawancara atau data pendukung lainnya. Dalam prosesini temuan-temuan
penelitian dicocokkan kembali dengan data yang diperoleh lewat rekaman
atau wawancara. Apabila diketahui data-data tersebut cukup koheren, maka
temuan penédlitian ini dipandang cukup tinggi tingkat konfirmabilitasnya.
Untuk melihat konfirmabilitas data, peneliti meminta bantuan kepada para
ahli terutama kepada para pembimbing. Pengecekan atau pemeriksaan
terhadap hasil penelitian dilakukan secara berulang-ulang serta dicocokkan

kembali dengan teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini.



